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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola asuh 

orang tua dalam memberikan screen time  kepada anak usia dini serta 

dampaknya terhadap perkembangan sosial-emosional anak di Kelurahan 

Tamiang. Berdasarkan hasil penelitian mengenai pola asuh orang tua yang 

memberikan screen time terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia 

dini di Kelurahan Tamiang, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pola asuh orang tua dalam pemberian screen time bervariasi antara pola asuh 

permisif dan demokratis. Orang tua dengan pola asuh permisif cenderung 

membiarkan anak menggunakan gadget sesuai keinginan tanpa batasan yang 

jelas, sedangkan orang tua dengan pola asuh demokratis mereka tetap 

memberikan aturan yang jelas kepada anak.  

2.  Durasi screen time anak usia dini di Kelurahan Tamiang umumnya berkisar 

antara 30 menit hingga lebih dari dua jam per hari. Variasi ini dipengaruhi oleh 

kesibukan orang tua, kebutuhan anak, serta situasi keluarga. Screen time 

diberikan tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai cara menenangkan 

anak ketika rewel dan, dalam beberapa kasus, dianggap sebagai media 

pembelajaran. 

3. Dampak screen time terhadap perkembangan sosial-emosional anak 

menunjukkan hasil yang beragam. Sebagian anak memperoleh manfaat positif 

seperti penambahan kosakata, keberanian berekspresi, dan pengenalan nilai 

melalui tontonan edukatif. Namun, tidak sedikit pula yang menunjukkan gejala 

negatif, seperti keterbatasan interaksi sosial, emosi yang labil, serta 

ketergantungan pada gadget untuk mengatur perasaan. Peran pendampingan 

orang tua menjadi faktor penentu utama. Anak yang didampingi cenderung 

lebih mampu memilah konten positif dan tetap memiliki waktu untuk 

berinteraksi dengan lingkungan sosial. Sebaliknya, anak 
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yang dibiarkan menonton sendiri berisiko lebih besar mengalami hambatan 

dalam perkembangan sosial-emosionalnya. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua dalam 

memberikan screen time memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perkembangan sosial-emosional anak usia dini, baik dalam aspek kesadaran 

diri, regulasi emosi, empati, maupun interaksi sosial. 

 

B. Saran 

1. Bagi Orang Tua, perlu membatasi durasi screen time anak sesuai 

rekomendasi American Academy of Pediatrics (AAP), yaitu tidak lebih dari 

1 jam per hari untuk anak usia dini. Mendampingi anak saat menggunakan 

gadget agar konten yang diakses sesuai dengan usia dan perkembangan 

anak. Menyediakan alternatif aktivitas lain seperti bermain bersama, 

bercerita, atau kegiatan kreatif yang dapat mendukung perkembangan 

sosial-emosional anak secara optimal. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya disarankan melakukan penelitian lanjutan dengan 

cakupan yang lebih luas, baik jumlah informan maupun lokasi penelitian, 

sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Dapat meneliti 

lebih jauh tentang strategi orang tua dalam mendampingi screen time anak, 

serta menghubungkannya dengan aspek perkembangan lain seperti bahasa, 

kognitif, atau moral. 
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Lampiran 1, dokumentasi kegiatan penelitian 

Gambar 1, proses wawancara dengan orang tua anak usia dini 

  

 

Gambar 2, anak menggunakan gadget 
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